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BAB IV. PENELUSURAN MASALAH 

4.1 Analisis Masalah 

4.1.1 Masalah Fungsi Bangunan Terhadap Aspek Pengguna 

A. Privasi Pengguna 

Tujuan pengunjung datang ke Resort Kebugaran adalah untuk menenangkan 

pikiran dan membugarkan kembali tubuh. Gangguan sekecil apapun dapat berpengaruh 

terhadap tujuan bugar pengunjung, maka privasi antara pengunjung satu dengan 

pengunjung Resort Kebugaran yang lain haruslah tetap terjaga, agak pengunjung 

merasakan wisata kebugaran yang berkualitas. 

B. Kenyamanan Pengguna 

Kondisi kenyamanan termal didalam bangunan yang ditinggali oleh pengunjung 

harus juga dikondisikan, sehingga pengunjung juga nyaman didalam resort terutama 

didaerah penginapan, dimana pengunjung menginap untuk beberapa saat. 

Permasalahan yang juga harus diperhatikan dari pengguna yaitu klasifikasi pengunjung 

dimana pengunjung resort adalah segala umur, balita hingga lansia dan segala kondisi 

normal maupun difabel. Perbedaan umur dan jenis kelamin pengguna menyebabkan 

antar pengguna memiliki standar kenyamanan termal yang berbeda-beda. 

C. Kemudahan Pencapaian 

Selain itu, resort harus dapat menyesuaikan seluruh golongan pengguna 

sehingga dapat dinikmati oleh setiap orang. Khususnya untuk pengujung disabiltas, 

akses pencapaian harus diperhatikan , hal ini dapat dilakukan dengan penataan jalur 

lansekap seperti pola jalan dan lainnya. 

4.1.2 Masalah Fungsi Bangunan Terhadap Tapak 

A. Peletakan Massa Bangunan 

Tapak merupakan lahan dengan peruntukan perkebunan yang berkontur 

menurun kearah Utara dengan tingkat kemiringan sebesar 7º. Hal ini mempengaruhi 

peletakan keseluruhan massa bangunan resort pada tapak yang harus menyesuaikan 

kontur tapak. Peletakan massa bangunan juga harus memperhatikan kemudahan 

pencapaian pengguna resort dan harus dapat mempermudah aktifitas di dalamnya. 
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B. Struktur dan Pemilihan Material Bangunan 

Tapak memiliki jenis tanah andosol coklat, yang mana jenis tanah tersebut 

merupakan tanah gembur dan subur yang cocok untuk pertanian. Dengan kondisi tanah 

yang gembur dan berkontur, konstruksi bangunan resort haruslah diperhatikan agar 

bangunan kokoh dan bertahan dalam waktu yang lama. Di sisi lain, lingkungan pada 

tapak memiliki kondisi yang masih asli dan alami yang memiliki efek positif yang 

sangat baik bagi kesehatan mental dari pengguna bangunan. Dengan demikian, proses 

konstruksi bangunan diupayakan untuk seminimal mungkin memberikan dampak 

negatif terhadap lingkungan alam pada tapak. Sehingga, proses konstruksi struktur 

pondasi pada tapak diupayakan seminimal mungkin menggunakan beton cor yang 

menutup permukaan tanah dalam skala besar sehingga mengurangi bidang resapan air 

pada tanah. 

C. Lansekap Pada Tapak 

Lansekap pada lahan Resort Kebugaran ini seluruhnya tidak terdapat bangunan 

buatan manusia. Sekitar 40% dari luas lahan digunakan untuk perkebunan, dan sisanya 

sebesar 60% berupa hutan pegunungan asli. Pengelolaan ruang terbuka hijau sangat 

penting bagi keoptimalan efek positif yang dapat dirasakan oleh pengguna ruang. Jika 

tidak dikelola dengan baik, ruang terbuka hijau justru dapat mengakibatkan pengguna 

merasa takut dan tidak nyaman. Perasaan negatif semacam ini justru akan 

memperlambat proses kebugaran, karena pengunjung merasa tidak nyaman dan tidak 

aman selama tinggal dan beraktivitas pada Resort Kebugaran. 

Perencanaan peletakan bangunan pada kondisi tapak yang masih asri 

diupayakan tetap mempertahankan letak vegetasi yang ada pada tapak dengan 

dimanfaatkan semaksimal mungkin serta seminimal mungkin melakukan penebangan 

atau merusak vegetasi maupun kontur tanah yang ada. 

4.1.3 Masalah Fungsi Bangunan Terhadap Lingkungan Luar Tapak 

A. Klimatologi 

Lingkungan tapak beriklim tropis lembab dengan curah hujan pada tahun 2016 

adalah 4067mm dengan hari hujan sebanyak 243 hari dalam 1 tahun. Temperatur udara 

di lokasi tapak berubah-ubah seiring dengan kondisi cuaca dan musim. Tercatat pada 

musim penghujan, suhu paling rendah berada di angka 19ºC dan suhu paling tinggi 
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berada di angka 23,8ºC. Kecepatan pergerakan udara di tapak juga bervariasi, mulai dari 

1,2km/jam atau 0,33m/s sampai 4,7km/jam atau 1,3m/s. 

Dengan suhu udara dibawah standar kenyamanan termal manusia pada waktu 

tertentu, tentu hal ini perlu untuk diatasi, untuk menciptakan bangunan resort yang 

nyaman untuk pengguna. Selain itu, pergerakan angin pada tapak membawa juga kabut 

dari gunung, yang menyebabkan kelembaban menjadi tinggi. Oleh sebab itu, perlunya 

pengkondisian udara yang lembab tersebut untuk di keringkan sebelum dialirkan 

kedalam bangunan. Penggunaan material bangunan organik yang dapat menyerap 

kelembaban sangat penting disini. 

B. Masyarakat Sekitar 

Aktivitas yang terjadi di sekitar Resort Kebugaran sudah pasti tidak dapat 

dihindari. Masyarakat berlalu-lalang melakukan aktifitas berkebun, suara motor, suara 

mobil, pasti aka nada setiap hari. Resort Kebugaran ini adalah resort yang menomor 

satukan privasi dan kenyamanan pengguna, maka, pengaturan massa bangunan resort 

haruslah menjauh dari sumber suara, ditambah dengan pemanfaatan tanaman-tanaman 

untuk meredam gangguan suara yang masuk ke area resort. 

C. Keamanan 

Tapak berada di kaki gunung Merbabu, yang mana merupakan area yang 

lumayan jauh dari perkampungan dan permukiman warga. Dengan minimnya 

pencahayaan saat malam hari, dan lingkungan yang sangat sepi di malam hari, 

keamanan resort haruslah diperhatikan 7/24 jam. 

4.1.4 Masalah Fungsi Bangunan Terhadap Lingkungan, Tapak, dan Topik 

A. Resort Kebugaran dengan penerapan restorative environment design adalah sebuah 

komplek fasilitas wisata berbasis kesehatan yang memberikan klien pengalaman 

berwisata yang berkualitas dan menyehatkan. Resort Kebugaran ini mengedepankan 

kenyamanan dan privasi setiap individu klien, namun kondisi disekitar resort 

merupakan area perkebunan dan permukiman warga yang mana akan menimbulkan 

kebisingan pada tingkat tertentu. 

B. Penerapan restorative environment design bertujuan untuk menciptakan ruang yang 

dapat merestorasi kesehatan pengguna di dalamnya dengan memasukan kesan alami 

pada ruang. Namun tidak semua material alam cocok untuk diaplikasikan pada bidang-

bidang di dalam ruang. Material harus dapat mendukung dalam pengkondisian udara 

didalam ruang. 
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C. Penerapan Arsitektur Topis pada Resort Kebugaran adalah untuk merespon kondisi 

iklim pada tapak yang pada suatu waktu tidak sesuai dengan standar kenyamanan 

termal pada manusia. Penerapan prinsip ini bertujuan untuk sebisa mungkin 

menciptakan kenyamanan termal secara pasif dan tidak memakan sumber daya energi 

yang terlalu banyak, dan pada akhirnya juga untuk mencapai penghematan sumber daya 

energi. Namun, terdapat beberapa kondisi yang tidak sejalan dengan prinsip arsitektur 

tropis seperti pergerakan angin yang membawa kabut yang dapat menyebabkan 

kelembaban tinggi di dalam ruangan. 

D. Kondisi tapak berkontur membuat perancangan massa bangunan resort harus 

memperhatikan kontur tapak, kemudahan pencapaian pengguna, dan yang terpenting 

adalah privasi dari tiap pengguna/ klien. 

4.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan analisis permasalahan yang telah dilakukan, berikut poin-poin 

permasalahan desain yang muncul pada projek ini: 

A. Bagaimana merancang tata bangunan resort yang dapat menciptakan privasi bagi 

pengguna? 

B. Bagaimana merancang bangunan resort yang dapat menciptakan kenyamanan termal 

untuk pengguna? 

C. Bagaimana menciptakan sirkulasi bangunan resort yang memudahkan pengguna 

disabilitas? 

D. Bagaimana merancang tata masa bangunan resort pada lahan berkontur dengan tetap 

memperhatikan kemudahan pencapaian pengguna? 

E. Bagaimana merancang konstruksi bangunan resort yang tepat pada tapak di lerengan? 

F. Bagaimana menciptakan tata massa bangunan resort yang memperhatikan vegetasi 

alami pada tapak? 

G. Bagaimana merancang bangunan resort yang dapat merespon kondisi iklim eksisting 

pada tapak? 

H. Bagaimana merancang komplek bangunan resort yang dapat terisolasi dari gangguan 

akibat aktivitas disekitar tapak? 

I. Bagaimana menciptakan rancangan resort yang bersifat prifat dan mengutamakan 

keamanan pengguna yang berada didalam? 

J. Bagaimana penerapan restorative environment design pada keseluruhan bangunan 

resort? 
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K. Bagaimana penerapan prinsip arsitektur tropis pada bangunan resort yang dapat 

merespon iklim eksisting tapak secara alami? 

L. Bagaimana merancang tata massa bangunan resort pada tapak berkontur dengan tetap 

memperhatikan privasi pengguna? 

4.3 Pernyataan Masalah 

Berdasarkan analisis masalah yang dilakukan, maka dapat ditentukan beberapa 

permasalahan desain yang muncul sebagai berikut: 

A. Bagaimana penerapan desain lingkungan restoratif (restorative environment design) 

pada keseluruhan bangunan resort untuk mendukung fungsi kebugaran (wellness)? 

B. Bagaimana merancang peletakan massa bangunan resort pada tapak berkontur dengan 

tetap memperhatikan privasi pengguna? 

C. Bagaimana penerapan prinsip arsitektur tropis pada bangunan resort kebugaran 

(wellness) di Ngablak dalam hal untuk mencapai kenyamanan yang ideal? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


